BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1.Gambaran Umum BMT “NU Sejahtera” - Mangkang, Semarang
1. Sejarah Berdirinya BMT “NU Sejahtera”

Berawal dari keprihatinan terhadap kondisi perekaaa
Indonesia yang sedang melemah pada saat itu, neaka Kahdliyin
(NU) sebagai organisasi dengan basis kemasyarakang besar,
tersebar merata di seluruh penjuru nusantara destgaktur organisasi
yang tertata dan mengakar kuat, dengan jutaan pemgikutnya dari
berbagai kalangan. Maka dipandang perlu untuk magwa sebuah
lembaga keuangan syariah yang mampu mengembandiarone
umatnya yang kebanyakan berada di lgyaks root(usaha mikro dan
kecil).

Kemudian pada pelaksanaan KONPERCAB NU Kota Sergaran
pada bulan Juli 2006, mengamanatkan agar pengahasg NU Kota
Semarang mendirikan Bank Pembiayaan Rakyat Sy&@8BRS NU).
Kemudian Pimpinan Cabang (PC) NU terpilih membentaic
Lembaga Perekonomian, yang kemudian PC Lembag&dPemrian
Kota Semarang ini membentuk Koperasi NU SejahtdldS) atau
KSU NUS. Namun karena semakin tinggi minat masyaralntuk
memanfaatkan jasa keuangan syariah yang merupatasekuensi

logis semakin membaiknya pemahaman masyarakatdigrhajaran
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Islam yang memberikan pedoman dalam setiap aspaidugan,
termasuk dalam berbisnis. Disisi lain, minat maakat terhadap jasa
keuangan syariah ini juga disebabkan karena bedb&eamggulan yang
dimiliki oleh lembaga keuangan syariah itu sengamg tercermin dari
prinsip-prinsip yang digunakan, khususnya prinsgmg/ menjunjung
tinggi nilai-nilai keadilan dan kesetaraan. Makajath kopersi NU
Sejahtera ini, dibentuk Unit Keuangan Syariah ydibgri nama BMT
“NU Sejahtera”.

Sebagai kepastian hukum atas keberadaan lembagg yan
diharapkan mampu menjadi pengayom dan pengembaagom@mian
ummat dengan basis syariah. Berdasarkan Akta N@.0&815,
tertanggal 5 Mei 2007 dibentuk badan hukum kopesaebagai wadah
dari BMT NU Sejahtera. PAD Badan HukWs/PAD/KDK.11/111/2009
tertanggal 16 maret 2009, dan Surat ljin Usaha &mpinjam
Koperasi Nomor : 02/SISPK/ KDK.11 / | / 2010 tanbgdd Januari
2010%®

Untuk mempermudah jangkauan mitra usaha, BMT “NU
Sejahtera” telah menghadirkan tujuh kantor caba€@) (di wilayah
Semarang salah satunya adalah BMT “NU Sejahter& —\fanyaran.
Sedangkan di luar wilayah Semarang telah ada 1®kaabang BMT
“NU Sejahtera” dengan dua kantor cabang pusat (K®&Rnudian

guna mendukung kegiatan kegiatan di BMT “NU Sejatite

% Hasil wawancara dengan Bapak Bayu Aghustin M. ligi$aE. selaku Manjer
Operasional BMT “NU Sejahtera” — Mangkang, Semgnaada tanggal 26 November 2013.
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pelaksanaan operasional didampingi oleh Dewan RawyaSyariah
(DPS) yang bertindak sebagai pengawas, penasetmpeinberi saran
kepada Direksi, Direktur Operasional dan Pimpinaantér Cabang
mengenai hal-hal yang terkait dengan prinsip skarighususnya
memastikan bahwa seluruh produk dan jasa yang atip@s sesuai
dengan ketentuan syariah.

Kemudian seiring dengan berkembangnya teknologia pBMT
“NU Sejahtera” sudah bisa melayarmansfer bankbaik dalam maupun luar
negeri dengan menggunakan layaadranking Di awal bulan Agustus 2010,
BMT “NU Sejahtera” yang merupakan unit dari Kopefds Sejahtera juga
sudah menggunakaystem onlinegyang merupakan bentuk kerjasama dengan
PT Sigma Cipta Caraka. Sehingga calon dan anggdta dalam penyetoran
atau penarikan dana sudah bisa dilayani di set@mptok cabang BMT
“NU Sejahtera” di seluruh Jawa Tengah. Selain plada pertengahan bulan
Juni 2011 BMT NU Sejahtera sudah menambah laykepada Anggota dan
Calon Anggota yaitu dengan adanya fasilitas m&C (Elektronic Data
Capture) yang dapat memberikan kemudahan dalam hal pengecekan

saldo, isi pulsa, pembayaran listrik.

Tujuan, Visi dan Misi BMT “NU Sejahtera”

Setiap organisasi atau perusahaan mana pun pastilikne
tujuan sertavisi dan misi, sehingga dengan tujuan, visi dani yasg
dimiliki, arah danperkembangan dapat terarah. Begitu pun dengan

BMT "NU Sejahtera” juganempunyai tujuan dalam menentukan arah
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dan perkembangan BMT "Nl&ejahtera” itu sendiri. Ada pun yang
menjadi tujuan dari BMT "NU Sejahtera” yaitt:
1. Meningkatkan pemberdayaan ekonomi ummat berdasgrkasip
syariah yang amanah dan berkeadilan.
2. Mengembangkan ekonomi ummat dalam bentuk usaharikcil,
dan menengah dengan berpegang pada prinsip syariah.
3. Meningkatkan pengetahuan ummat dalam pengelolaamnigan
yang bersih, jujur, dan transparan.
4. Meningkatkan semangat dan peran serta masyaralkah d&giatan
BMT “NU Sejahtera”.

Sedangkan yang menjadi visi dan misi dari BMT “NU
Sejahtera” ini adalah Visi, menjadi lembaga pemégadn ekonomi
ummat yang mandiri dengan landasan syariah. Kemubisi dari
Lembaga Keuangan Syariah ini adalah:

1) Menjadi penyelenggaraan layanan keuangan syarialy ysima
kepada anggota dan mitra usaha.

2) Menjadi model pengelolaan keuangan ummat yangeefigfektif,
transparan, dan profesional.

3) Mengembangkan jaring kerjasama ekonomi syariah.

4) Mengembangkan sistem ekonomi ummat yang berkeadiéznai

syariah.

% Dokumentasi BMT “NU Sejahtera” — Mangkang, Semgran



3.  Struktur Organisasi BMT “NU Sejahtera” - Mangkang,

Semarand®

Gambar 4.1.

Rapat Anggota Tahunan
(RAT)

Badan Pengawas
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4.  Produk dan Jasa BMT “NU Sejahtera”

a) Produk Penghimpunan Dana

Ada beberapa produk atau pun layanan yang di nalihn

BMT “NU Sejahtera” dalam hal perhimpunan dana asmpanan

dana, antara lain produk simpanan yang dimilikirygatu :

1.

Simpanan Wadiah
Simpanan ini merupakan simpanan harian denganasetowral
hanya Rp 10.000; (sepuluh ribu rupiah) dana dastat dan

diambil setiap hari.

. Simpanan Pendidikan

Simpanan ini merupakan simpanan harian khususgpedakolah
dengan setoran awal hanya Rp 2.000; (dua ribumuplian dapat

disetor dan diambil setiap hari.

. Simpanan Berjangka

Simpanan ini merupakan simpanan berjangka wak®j @, dan
12 bulan dengan nilai simpanan mulai dari Rp 1@Q®,. (satu
juta rupiah) dan tingkat bagi hasil yang sangat gnatungkan.
Ditujukan bagi masyarakat yang ingin berinvestadanh jangka

waktu tertentu.

. Simpanan Umroh dan Haji

Ditujukan khusus bagi ummat yang ingin menunaikiaadah
umroh dan haji dengan setoran awal mulai dari R)®Q000;

(satu juta rupiah). Dapat melakukan setoran séigap
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5. Simpanan Pelunasan Haji
Dikhususkan bagi calon haji untuk digunakan dalagturmasan
BPIH (Biaya Perjalanan Ibadah Haji) dengan setenaal mulai
dari Rp 10.000.000; (sepuluh juta rupiah). Sampangdn
sejumlah dana pelunasan yang besarannya ditenp@aearintah.
Mendapatkan pelayanan bimbingan ibadah haji dariHKBU
tanpa dikenakan biaya tambahan.
6. Simpanan Qurban atau Hari Raya
Dikhususkan bagi mitra yang hendak menunaikan ibapaban
atau menyiapkan keperluan untuk Hari Raya dengamaseawal
mulai dari Rp 100.000; Setoran dapat dilakukarapétiari tanpa
dibatasi, sedangkan pengambilan dapat dilakukaa padt akan
menunaikan ibadah qurban atau menyiapkan kepehniaamaya.
7. Zakat, Infaq, dan Shodagoh
Merupakan salah satu bentuk layanan sosial BMT S¢{ahtera“
untuk mengelola dan menyalurkan dana ZIS unfhat.
b) Produk Penyaluran Dana
Untuk produk penyaluran dana atau pembiayaan, BMT
“NU Sejahtera” memiliki satu produk yaitnurabahah Pembiayaan
murabahah merupakan pembiayaan yang mendasarkan pada asas
jual-beli. Dimana BMT “NU Sejahtera” bertindak sgha penjual

dan mitra usaha sebagai pembeli. Harga jual dikantiberdasarkan

"' Dokumentasi BMT “NU Sejahtera” — Mangkang, Semarang



56

harga beli dasar ditambahmark-upsesuai dengan kesepakatan antara
BMT “NU Sejahtera” dengan mitra usaha.

Terkait dengan produk atau jasa diatas, sebagaudwuj
kepedulian dan ucapan terima kasih kepada para ostha, BMT
“NU Sejahtera” menyediakan fasilitas sistem tréassanline. Hal
ini ditujukan supaya semua transaksi dapat dilakybada semua
BMT “NU Sejahtera” yang tersebar di propinnsi Jawangah.
Selain itu, BMT “NU Sejahtera” pun telah melakukiagrja sama
dengan Bank Syariah Mandiri tentang penerbitangaekartu ATM
Bersama yang bisa digunakan untuk mengambil sinmpdnéank-
bank yang memilik ATM Bersama maupun sebagai Kagtanja di

supermarket yang terdapat logo ATM bersama.

4.2. Statistika Deskriptif
4.2.1 Karakteristik Responden
1. Jenis Kelamin Responden
Adapun data mengenai jenis kelamin responden kamyaw
BMT “NU Sejahtera” Mangkang, Semarang adalah selzagikut :

Tabel 4.1
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Valid Cumulative

Frequency| Percent Percent Percent

Valid Laki-laki 13 38,2 38,2 38,2
Perempuan| 21 61,8 61,8 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013
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Berdasarkan keterangan pada tabel 4.1, dapat kiketa
tentang jenis kelamin responden karyawan BMT “NUaBera”
Mangkang, Semarang diambil

sebagai responden,

yang
menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah pesmpyaitu
sebanyak 21 orang, sedangkan sisanya adalah respdaki-laki
sebanyak 13 orang. Hal ini menunjukkan bahwa sabaggsar dari

karyawan BMT “NU Sejahtera” Mangkang, Semarang ydiagnbil

sebagai responden adalah perempuan.

. Umur Responden
Adapun data mengenai jenis kelamin responden kamyaw

BMT “NU Sejahtera” Mangkang, Semarang adalah selzagéut:

Tabel 4.2
Distribusi Responden Berdasarkan Umur Responden
Frequency Percent Valid | Cumulative
Percent Percent

Valid < 20 tahun C 0,0 0,0 0,0
20 - 29 tahun 24 70,6 70,6 70,6
30 - 39 tahun & 23,5 23,5 94,1
40 - 49 tahun 2 5,9 5,9 100,0
> 50 tahun 0 0,0 0,0 100,0

Total 34 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2 ini memptdh
bahwa karyawan BMT “NU Sejahtera Mangkang, Semarang
sebagian besar berusia 20 — 29 tahun. Berdasazkah tersebut,

memberikan informasi bahwa mayoritas responden 2 +ahun
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sebanyak 24 orang, sedangkan yang berusia 3GahG8 sebanyak

8 orang dan yang berusia 40 — 49 tahun sebanye&n®.o

3. Pendidikan Responden
Adapun data mengenai pendidikan responden karyawan

BMT “NU Sejahtera - Mangkang, Semarang adalah selmagikut:

Tabel 4.3
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Resporeh
Frequency Percent Valid | Cumulative
Percent Percent

Valid SD 0 0,0 0,0 0,0
SMP 0 0,0 0,0 0,0
SMA 13 38,2 38,2 38,2
Sarjana 17 50,0 50,0 88,2
Lainnya(Dl) 4 11,8 11,8 100,0

Total 34 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.3 memperlihatka
bahwa karyawan BMT “NU Sejahtera Mangkang, Semarang
sebagian besar berpendidikan sarjana yaitu sebafhyalorang.
Responden yang berpendidikan SMA sebanyak 13 okamgudian
berpendidikan lainnya yang mana diperoleh dari |hakita,

karyawan pendidikan Diploma Il sebanyak 4 orang.

4. Jabatan Responden
Adapun data mengenai jabatan responden karyawan BMT

“NU Sejahtera” Mangkang, Semarang adalah sebagiuite
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Tabel 4.4
Distribusi Responden Berdasarkan Jabatan Responden

Frequency Percent Valid | Cumulative
Percent Percent
Valid Manajer 10 294 294 29,4
Administrasi 8 23,5 23,5 52,9
Marketing 5 14,7 14,7 67,6
Teller 6 17,6 17,6 85,3
Lainnya(EDP,
Koor. System, 5 14,7 14,7 100,0
OB)
Total 34 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.4 dapat digeldsahwa
sebagian besar dari pekerjaan karyawan BMT “NU Ifeja”
Mangkang, Semarang adalah manajer yaitu sebanyakorafg,
administrasi sebanyak 8 orangarketing sebanyak 5 orangdeller
sebanyak 6 orang, dan di bagian atau tugas pekelgaanya seperti

EDP, bagian sistenoffice boydan lain-lain ada 5 orang.

4.2.2 Deskriptif Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari motivaserja Islam
dan emotional spiritual quotient(ESQ) sebagai variabel bebas
(independentdan produktivitas kerja karyawan sebagai variddxakat
(dependent Data variabel-variabel tersebut di peroleh daasil
angket yang telah di sebar, untuk lebih jelasnymtldilihat pada tabel-
tabel berikut ini:

1. Tanggapan Responden untuk Variabel Motivasi Kerja
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Tabel 4.5
Tanggapan Responden Terhadap Indikator
Niat Baik dan Benar

Valid Cumulative

Frequency  Percen Percent Percent

Valid N 2 5,9 5,9 5,9
S 12 35,3 35,3 41,2
SS 20 58,8 58,8 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.5 diatas dapat
diketahui tanggapan responden karyawan BMT “NU [8eja”
Mangkang, Semarang untuk variabel motivasi kerja8%3
responden menyatakan sangat setuju bahwa sebellkerjebe
Saudara sebagai karyawan harus mengetahui apdamiahotivasi
dalam bekerja, dimana niat inilah yang akan meramuarah
pekerjaan dan sebaik dan benarnya niat bekerjatadaéngharap
ridha Allah, sedangkan sisanya sebanyak 35,5% ntedtga setuju
dan 5,9% menyatakan netral.

Tabel 4.6
Tanggapan Responden Terhadap Indikator
Tagwa Dalam Bekerja

Valid Cumulative

Frequency  Percent Percent Percent

Valid N 5 14,7 14,7 14,7
S 10 29,4 29,4 44,1
SS 19 55,9 55,9 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.6 diatas dapat

diketahui tanggapan responden karyawan BMT “NU [8eja”
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Mangkang, Semarang untuk variabel motivasi kerja9%5
responden menyatakan sangat setuju bahwa sebageange
karyawan yang bertakwa dalam bekerja Saudara mampu
bertanggung jawab terhadap segala tugas yang dadnkam dan
akan selalu menampilkan sikap-sikap positif sakiirs/a dengan
taat pada aturan, sedangkan sisanya sebanyak 28etftatakan
setuju dan 14,7% menyatakan netral.

Tabel 4.7
Tanggapan Responden Terhadap Indikator
Keikhlasan Dalam Bekerja

Frequency| Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid STS 1 2.0 20 20
1S 8 8,8 8,8 10,8
N 6 17,6 17,6 28.4
S 9 26,5 26,5 54.9
SS 15 45,1 45,1 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.7 diatas dapat
diketahui tanggapan responden karyawan BMT “NU [8eja”
Mangkang, Semarang untuk variabel motivasi kerams45,1%
responden menyatakan sangat setuju bahwa suatat&egtau
aktivitas termasuk kerja jika dilakukan dengan k&akan maka
akan mendatangkan rahmat dari Allah SWT, sedangiksamya
sebanyak 26,5% menyatakan setuju, 17,6% menyatakaal,

8,8% menyatakan tidak setuju dan 2,0% menyatakiak setuju.
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2. Tanggapan Responden untuk VariabBmotional Spiritual
Quotient(ESQ)

Tabel 4.8
Tanggapan Responden Terhadap Indikator
Sikap dan Perilaku Positif

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid N 3 8,8 8,8 8,8
S 16 47,1 47,1 55,9
SS 15 441 44,1 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.8 diatas dapat

diketahui tanggapan responden karyawan BMT “NU [8eja”

Mangkang, Semarang untuk varialeehotional spiritual quotient

(ESQ) 47,1% responden menyatakan setuju bahwa a&@ebag

karyawan yang memiliki kecerdasan ESQ, Saudara mamp

bersikap dan berperilaku positif terhadap orang, lasedangkan
sisanya sebanyak 44,1% menyatakan sangat setuju8g&n
menyatakan netral.

Tabel 4.9
Tanggapan Responden Terhadap Indikator
Kemampuan Mengatasi Permasalahan

Frequencyl Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid N 6 17,6 17,6 17,6
S 11 32,4 32,4 50,0
SS 17 50,0 50,0 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013
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Berdasarkan keterangan pada tabel 4.9 diatas dapat
diketahui tanggapan responden karyawan BMT “NU l8eja”
Mangkang, Semarang untuk variateehotional spiritual quotient
(ESQ) 50,0% responden menyatakan sangat setujuabsélagai
karyawan yang memiliki kecerdasan ESQ, Saudara pmam
mengatasi permasalahan dalam hidup termasuk pdahasa
dalam bekerja, sedangkan sisanya sebanyak 32,4%atakan
setuju dan 17,6% menyatakan netral.

Tabel 4.10
Tanggapan Responden Terhadap Indikator
Kemampuan Berbuat Baik

Frequency| Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid N 3 8,8 8,8 8,8
S 8 23,5 23,5 32,4
SS 23 67,6 67,6 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.10 diatas dapat
diketahui tanggapan responden karyawan BMT “NU l8eja”
Mangkang, Semarang untuk variateehotional spiritual quotient
(ESQ) 67,6% responden menyatakan sangat setujuabsélagai
karyawan yang memiliki kecerdasan ESQ, Saudara mamp
berbuat baik dalam melaksanakan pekerjaan baikladidatau
diluar lingkungan kerja, sedangkan sisanya seban3als%

menyatakan setuju dan 8,8% menyatakan netral.
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Tabel 4.11
Tanggapan Responden Terhadap Indikator
Kesadaran Diri Yang Tinggi

Valid Cumulative

Frequency Percent | oo cont | Percent

Valid N 8 23,5 23,5 23,5
S 6 17,6 17,6 41,2
SS 20 58,8 58,8 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.11 diatas dapat
diketahui tanggapan responden karyawan BMT “NU [8eja”
Mangkang, Semarang untuk varialeehotional spiritual quotient
(ESQ) 58,8% responden menyatakan sangat setujuabséldagai
karyawan yang memiliki kecerdasan ESQ, Saudara Ikemi
kesadaran yang tinggi dalam menyelesaikan pekerjgeamy
menjadi tanggung jawab, sedangkan sisanya sebathyako
menyatakan setuju dan 23,5% menyatakan netral.

Tabel 4.12
Tanggapan Responden Terhadap Indikator PemanfaataBegala
Sesuatu Dengan Baik dan Tidak Merugikan Orang Lain

Frequency| Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid TS 2 5,9 5,9 59
S 12 35,3 35,3 41,2
SS 20 58,8 58,8 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.12 diatas dapat
diketahui tanggapan responden karyawan BMT “NU [8eja”

Mangkang, Semarang untuk varialeehotional spiritual quotient
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(ESQ) 58,8% responden menyatakan sangat setujuabsélagai
karyawan yang memiliki kecerdasan ESQ, Saudara mamp
memanfaatkan segala sesuatu dengan baik dan tigakgikan
orang lain, sedangkan sisanya sebanyak 35,3% nadayatetuju
dan 5,9% menyatakan tidak setuju.

Tabel 4.13
Tanggapan Responden Terhadap Indikator
Mengembangkan Sikap Berpikir Rasional

Valid Cumulative
Percent Percent

Frequencyl Percent

Valid N 9 25,0 25,0 25,0
S 12 33,8 33,8 58,8
SS 14 41,2 41,2 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.13 diatas dapat
diketahui tanggapan responden karyawan BMT “NU l8eja”
Mangkang, Semarang untuk variateehotional spiritual quotient
(ESQ) 41,2% responden menyatakan sangat setujuabsélagai
karyawan yang memiliki kecerdasan ESQ, Saudara mamp
mengembangkan sikap berpikir yang rasional, sedangisanya
sebanyak 33,8% menyatakan setuju dan 25% menyataiid.

Tabel 4.14
Tanggapan Responden Terhadap Indikator
Kemampuan Berkomunikasi dan Beradaptasi

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid S 9 25,4 25,4 25.4
SS 25 74,6 74,6 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013
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Berdasarkan keterangan pada tabel 4.14 diatas dapat
diketahui tanggapan responden karyawan BMT “NU l8eja”
Mangkang, Semarang untuk variateehotional spiritual quotient
(ESQ) 74,6% responden menyatakan sangat setujuabsélagai
karyawan yang memiliki kecerdasan ESQ, Saudara mamp
berkomunikasi dan beradaptasi dengan baik, sedangisanya

sebanyak 25,4% menyatakan setuju.

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Produktiiaga
Karyawan

Tabel 4.15
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Kualitas kerja

Frequencyl Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid STS 2 5,9 5,9 5,9
TS 7 20,6 20,6 26,5
N 16 47,1 47,1 73,5
S 6 17,6 17,6 91,2
SS 3 8,8 8,8 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.15 diatas dapat
diketahui tanggapan responden karyawan BMT “NU l8eja”
Mangkang, Semarang untuk variabel produktivitagakkearyawan
47,1% responden menyatakan netral bahwa Saudargagaen
kualitas kerja dengan tidak pernah melakukan kkaaladalam
bekerja, sedangkan sisanya sebanyak 20,6% mengatakak

setuju, sebanyak 17,6% menyatakan setuju, sebar®yabo
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menyatakan sangat setuju dan sebanyak 5,9% meaygasakgat

tidak setuju.

Tabel 4.16

Tanggapan Responden Terhadap Indikator Kuantitaerja
Frequency Percent Valid Cumulative

Percent Percent
Valid TS 2 5,9 5,9 59
N 12 35,3 35,3 41,2
S 9 26,5 26,5 67,6
SS 11 32,4 32,4 100,0

Total 34 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.16 diatas dapat
diketahui tanggapan responden karyawan BMT “NU l8eja”
Mangkang, Semarang untuk variabel produktivitagakkearyawan
35,3% responden menyatakan netral bahwa target titasgan
pekerjaan dari perusahaan atau instansi tidak nratkle Saudara
untuk mencapai target yang ditentukan, sedangkaanyh
sebanyak 32,4% menyatakan sangat setuju, seban§#&so?2
menyatakan setuju, dan sebanyak 5,9% menyatakangetuju.

Tabel 4.17
Tanggapan Responden Terhadap Indikator
Pengetahuan Tentang Pekerjaan

Valid Cumulative

Frequencyl Percent Percent Percent

Valid N 2 59 5,9 5,9
S 14 41,2 41,2 47,1
SS 18 52,9 52,9 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013
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Berdasarkan keterangan pada tabel 4.17 diatas dapat
diketahui tanggapan responden karyawan BMT “NU l8eja”
Mangkang, Semarang untuk variabel produktivitagakkearyawan
52,9% responden menyatakan sangat setuju bahwai@adapat
menyelesaikan pekerjaan dengan mudah dan benarak8eaidara
paham dan mengetahui apa yang dikerjakan, sedargjgkanya
sebanyak 41,2% menyatakan setuju, dan sebanyak 5,9%
menyatakan netral.

Tabel 4.18
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Kreatifitas

Valid Cumulative

Frequencyl Percent Percent Percent

Valid N 2 59 59 59
S 9 26,5 26,5 32,4
SS 23 67,6 67,6 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.18 diatas dapat
diketahui tanggapan responden karyawan BMT “NU l8eja”
Mangkang, Semarang untuk variabel produktivitagakkearyawan
67,6% responden menyatakan sangat setuju bahwabeeada
kesulitan dalam pekerjaan, Saudara mempunyai gag#sa ide
yang baru dalam menyelesaikan permasalahan teyssalangkan
sisanya sebanyak 26,5% menyatakan setuju, dan ys#b&m0%

menyatakan netral.
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Tabel 4.19
Tanggapan Responden Terhadap Indikator
Kerjasama Dalam Bekerja

Valid Cumulative

Frequency Percent | b cont | Percent

Valid N 2 5,9 5,9 59
S 8 23,5 23,5 29,4
SS 24 70,6 70,6 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013
Berdasarkan keterangan pada tabel 4.19 diatas dapat
diketahui tanggapan responden karyawan BMT “NU [8eja”
Mangkang, Semarang untuk variabel produktivitagaklearyawan
70,6% responden menyatakan sangat setuju bahwajgsekeim
atau kelompok diselesaikan Saudara secara bersanma-wnpa
ada perselisihan, sedangkan sisanya sebanyak 28gdi¥gatakan

setuju, dan sebanyak 5,9% menyatakan netral.

Tabel 4.20
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Ketergantagan
Frequencyl Percent PValld Cumulative
ercent Percent

Valid TS 3 8,8 8,8 8,8
N 4 11,8 11,8 20,6
S 6 17,6 17,6 38,2
SS 21 61,8 61,8 100,0

Total 34 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.20 diatas dapat
diketahui tanggapan responden karyawan BMT “NU l8eja”
Mangkang, Semarang untuk variabel produktivitagakkearyawan

61,8% responden menyatakan sangat setuju bahwaar@aud
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mendapatkan kepercayaan dari perusahaan atausindedam hal
kehadiran, sedangkan sisanya sebanyak 17,6% mkagatatuju,
sebanyak 11,8% menyatakan netral dan sebanyak 8,8%

menyatakan tidak setuju.

Tabel 4.21
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Inisiatif
Frequency| Percent Valid Cumulative
Percent Percent

Valid TS 3 8,8 8,8 8,8
N 4 11,8 11,8 20,6
S 6 17,6 17,6 38,2
SS 21 61,8 61,8 100,0

Total 34 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.21 diatas dapat
diketahui tanggapan responden karyawan BMT “NU l8eja”
Mangkang, Semarang untuk variabel produktivitagakkearyawan
61,8% responden menyatakan sangat setuju bahwaar@aud
melakukan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabpatan
menunggu perintah dari atasan, sedangkan sisabhgaysk 17,6%
menyatakan setuju, sebanyak 11,8% menyatakan nefal
sebanyak 8,8% menyatakan tidak setuju.

Tabel 4.22
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Inisiatif

Valid Cumulative

Frequency  Percent Percent Percent

Valid N 1 2,9 2,9 2,9
S 8 23,5 23,5 26,5
SS 25 73,5 73,5 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013
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Berdasarkan keterangan pada tabel 4.22 diatas dapat
diketahui tanggapan responden karyawan BMT “NU l8eja”
Mangkang, Semarang untuk variabel produktivitagakkearyawan
73,5% responden menyatakan sangat setuju bahwaar@aud
mempunyai personal dan intergritas pribadi yangdindalam
bekerja, sedangkan sisanya sebanyak 23,5% mengatataju,

dan sebanyak 2,9% menyatakan netral.

4.3.Uji Instrumen
1. Uiji Validitas

Untuk menguji validitas instrumen, penulis mengdama
analisis dengan SPSS. Berikut hasil pengujian ¥a$d

Tingkat validitas dilakukan uji  signifikansi dengan
membandingkan nilakitung dengan nilaigner Untuk degree of freedom
(df) = n — k dalam hal inn adalah jumlah sampel d&radalah jumlah
konstruk. Pada kasus ini besarmifalapat dihitung 34 — 3 atali = 31
denganalpha (a) 0,05 didapat e 0,355; jika fiwung (UNtUk tiap-tiap
butir pertanyaan dapat dilihat pada kolarorrected item - total
correlation) lebih besar dariher dan nilai r positif, maka butir

pertanyaan tersebut dikatakan valid.
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Hasil Uji Validitas Instrumen
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Corrected
Variabel Item Pertanyaan Item-Total | rtabel Ket
Correlation

Motivasi Kerja 1 0,491 0,355 Valid
Motivasi Kerja 2 0,655 0,355 Valid
Motivasi Kerja 3 0,398 0,355 Valid
Motivasi Motivasi Kerja 4 0,624 0,355 Val?d
Kerja (%) Motivasi Kerja 5 0,755 0,355 Valid
Motivasi Kerja 6 0,657 0,355 Valid
Motivasi Kerja 7 0,435 0,355 Valid
Motivasi Kerja 8 0,428 0,355 Valid
Emotional Spiritual Quotient 0,656 0,355 Valid
Emotional Spiritual Quotier2 0,842 0,355 | Valid
Emotional Emot?onal Spiritual Quotierﬁ 0,629 0,355 Val?d
Spiritual Emotional Spiritual Quotiert 0,503 0,355 Valid
Quotient Emotional Spiritual Quotiers 0,728 0,355 Valid
(ESQ) (%) Emot?onal Sp?r?tual Quot?erﬁ 0,490 0,355 Val?d
Emotional Spiritual Quotient 0,802 0,355 | Valid
Emotional Spiritual Quotiers 0,494 0,355 Valid
Produktivitas Kerja Karyawan [L 0,584 | 0,355 Valid
Produktivitas Kerja Karyawan P 0.510| 0,355 Valid
Produktivitas Produkt?v?tas Kerj:a Karyawan B 0,419| 0,355 Val?d
Kerja Produktivitas Kerja Karyawan # 0,377 | 0,355 Valid
Karyawan Produktivitas Kerja Karyawan b 0,389 | 0,355 Valid
(Y) Produktivitas Kerja Karyawan 6 0,673 | 0,355 Valid
Produktivitas Kerja Karyawan [ 0,446 | 0,355 Valid
Produktivitas Kerja Karyawan 8 0,458 | 0,355 Valid

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa sendikator

variabelindependeni{motivasi kerja daremotionalspiritual quotient

(ESQ)) dan variabetlependent(produktivitas kerja karyawan) yang

masing-masing berjumlah 8 indikator mempunyai Nil@kung > Fhabel
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sebesar 0,355. Berdasarkan hasil tersebut dapatpdi&an bahwa
semua indikator yang digunakan dalam penelitiaadailah valid.
2. Uji Reliabilitas
Untuk menguji validitas reliabilitas, sebelumnyatadaharus
dinyatakan valid setelah itu dapat dilakukan ujiaf@litas. Untuk
menguiji reliabilitas, penulis menggunakan analB#SS dengan teknik
Croanbach’s Alph& 0,60. Adapun hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4.24
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

: Reliabilitas | Cronbach’s
Variabel Coefficient Alpha Ket
Motivasi Kerja (%) 8 item 0,748 Reliablg
Emotional Spiritual g it 0759 Reliabl
Quotient(ESQ) (%) em ’ eliable
Produktivitas Kerja , .
8 item 0,729 Reliable
Karyawan (Y)

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

Keterangan tabel di atas dapat diketahui bahwangrasasing
variabel memilikiCronbach’s Alpha> 0,60. Dengan demikian variabel
(motivasi kerja,emotionalspiritual quotient(ESQ) dan produktivitas

kerja karyawan) dapat dikatakesliable.

4.4.Uji Asumsi Klasik
1.  Uji Multikolinearitas
Cara mendeteksi multikolinearitas dengan mengasaisitrik

korelasi antar variab@hdependentari perhitungan Tolerance dan VIF.
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Tabel 4.25
Hasil Uji Multikolineritas
Coefficient$
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Motivasi Kerja (>¢) .934 1.071
(Exm)otlonal Spiritual QuotientESQ 934 1.071
2

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja KaryaWéhn
Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

Dari hasil tabel 4.25 pengujian multikolineritasngadilakukan
diketahui bahwa nilai kedua variabel mempunyaiiribkderanceyang
lebih besar dari 0,1 yaitu sebesar 0,934 dengawvatiance inflation
factor (VIF) dibawah 10 vyaitu sebesar 1,071 sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi pada penelitiantidak terdapat

problem atau bebas dari multikoliniearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujikapadalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dasidoal satu
pengamatan ke pengamatan yang lain Adapun hasilstajistik
heteroskedastisitas yang diperoleh dalam penelitiadalah sebagai

berikut:
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Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: PK_Tot

Regression Standardized Residual
]

(S

*I3 -2 -1 [x] 1
Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

Berdasarkan grafikscatterplot terlihat titik-titik menyebar
secara acak, tidak membentuk sebuah pola tertearig jelas, serta
tersebar baik di atas maupun di bawah angka O gaadu Y. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas paodel regresi,
sehingga model regresi layak dipakai untuk prediksduktivitas kerja

karyawan berdasarkan masukan variabel independennya

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalarodel
regresi variabel terikat dan variabel bebas kedaamempunyai
distribusi normal atau tidak. Adapun cara yang ldgempuh untuk
menguji kenormalan data adalah dengan mengguna&ara3yaitu:
1. Grafik histogram dengan cara melihat bentuk kuraagyterdapat

pada histogram tersebut. Jika pada grafik histogkama yang
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terbentuk telah membentuk lonceng sempurna, maliduad data
dapat dikatakan normal.

2. Grafik normal P-P Plot dengan cara melihat penyabaesidual
datanya. Jika pada grafik tersebut penyebaran yatarengikuti
pola garis lurus, maka residual datanya dikatalamal.

3. Nilai signifikansi pada uji normalitaKkolmogorov- SmirnovdJika
pada tabeltest of normalitydengan menggunakatolmogorov-
Smirnovnilai sig > 0.05, maka residual data berdistrimamal.

Adapun uji normalitas dalam penelitian ini adaladbagai

berikut:
Gambar 4.3
Grafik Histogram Hasil Uji Normalitas
Histogram
Dependent Variable: PK_Tot
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Regression Standardized Residual

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013



Gambar 4.4
Grafik Normal P-P Plot Hasil Uji Normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: PK_Tot
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Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

Tabel 4.26
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 34
Normal Paramete?$ Mean .0000000
Std. Deviation 2,57066521
Most Extreme Differences Absolute 134
Positive 134
Negative -.102
Kolmogorov-Smirnov Z 782
Asymp. Sig. (2-tailed) .580

a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

77
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Berdasarkan grafik histogram (gambar 4.1), di dapawva
normal yang membentuk lonceng sempurna maka dagatakian
residual data telah berdistribusi normal. Hal yaegma pula
ditunjukkan oleh normal P-P Plot (gambar 4.2) pbayan data tidak
mengikuti garis normal (garis lurus). Begitu puldudjukkan pada
tabel 4.26, pada ukolmogorov Smirnowmenunjukkan bahwa residual
data yang didapat tersebut mengikuti distribusimrady berdasarkan
hasil output menunjukkan nilaikolmogorov-Smirnosignifikan pada
0,580 > 0,05. Dengan demikian, residual data betlolisi normal dan

model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

Uji Autokorelasi

Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu modphkah
antara variabel pengganggu masing-masing variakdad saling
mempengaruhi. Adapun hasil pengujian autokoreldsilaf sebagai
berikut:

Tabel 4.27
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Adjusted R | Std. Error off Durbin-
Model R R Squar¢ Square |the Estimatq Watson

707 .500 468 2.453 1.397

a. Predictors: (Constangmotional Spiritual QuotienESQ) (%),
Motivasi Kerja (X)

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawéh
Sumber : Data Primer yang diolah, 2013



79

Dari tabel Durbin Watson (dw) pada tabel 4.27, dengan
signifikasi 0,05 dengan jumlah data (n) = 34 danakel (k) = 3,
diperoleh nilaidl = 1,2707 dan niladu = 1,6519. Pada tabel 4.12 diatas
terlihat angkadw sebesar (+) 1,397 sehingga diketatiuk dw < du

maka dapat disimpulkan tidak terdapat masalah auttdsi.

4.5. Uji Hipotesis

1.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis data dan pengujian hipotesis dalam peaelini akan
dilakukan dengan menggunakan model regresi lineggamda, dimana
dalam analisis regresi ini akan menguji pengolatia menggunakan
bantuan program komputer SPSS versi 16.0 berdasddta-data yang

diperoleh dari 34 responden.

Tabel 4.28
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients'
Unstandardize( Standardize
Coefficients | Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.1879 4.897 1.464 .157
Motivasi Kerja (%) 359 .109 434 3.299 .007
Emotional Spiritual
. 419 120 458 3.484 .00
Quotient(ESQ) (%) 1|

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja KaryaWéhn
Sumber : Data Primer yang diolah, 2013



80

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda tersdiparoleh
koefisien untuk variabel bebas; X 0,359 dan X = 0,419 dengan
konstanta sebesar 7,187 sehingga model persamamesireyang
diperoleh adalah:

Y =7,187 + 0,359 X+ 0,419 %
Dimana:
Y = variabel terikat (produktivitas kerja karyavyan
X1 =variabel bebas (motivasi kerja)

X, = variabel bebasmotionalspiritual quotient(ESQ)

Uji T atau Uji Parsial
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidakn

pengaruh variabel bebas dengan variabel terikatiraegarsial.

Pengolahan data menggunakan SP®$ windows versi 16.00

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari 34 relgpodi dapat hasil

sebagai berikut:

Hipotesis yang berbunyi:

Ho = tidak ada pengaruh yang signifikan antara twghkotivasi kerja
dan emotional spiritual quotien{ESQ) terhadap produktivitas
kerja karyawan.

H; = ada pengaruh yang signifikan antara tingkativast kerja Islam
dan emotional spiritual quotien{ESQ) terhadap produktivitas

kerja karyawan.
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Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukanlahda
signifikan atau tidak, maka perlu membandingkarma@hiung dengan
tiaber Di mana jika nilai fiung™ tavel, Maka hipotesis dapat diterima, dan
sebaliknya jikadiwung < tabeimaka hipotesis diatas tidak dapat diterima.
Diketahui bahwaidpe untuk df = 34 — 3 = 31 dengan signifikasi 5%
adalah 1,695.

Dari tabel 4.28, diketahui bahwa nilai untuk vaebmotivasi
kerja adalah 3,299 dan nilai untuk variabeiotional spiritual quotient
(ESQ) adalah 3,484 sedangkan nijgitadalah 1,695 yang lebih kecil
dibandingkan dengamidng Artinya, ada pengaruh yang signifikan
antara tingkat motivasi kerja damotional spiritual quotien{ESQ)
terhadap produktivitas kerja karyawan atau dengata Hain H

diterima.

Uji F atau Uji Simultan
Uji simultan ini, bertujuan untuk menguji atau mkogfimasi

hipotesis yang berbunyi:

Ho = motivasi kerja danemotional spiritual quotient (ESQRerja
secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.

H; = motivasi kerja dan emotional spiritual quotient (ESQgecara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikdradep

produktivitas kerja karyawan.
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Untuk mengetahui apakah hipotesa yang diajukan ahdal
signifikan atau tidak, maka perlu membandingkam@nkiwungdengan
Faber Dimana jika nilai Riwung > Faveimaka hipotesis dapat diterima,
dan sebaliknya, jika Hung < Fanel maka hipotesis diatas tidak dapat

diterima. Diketahui bahwa dengdh= 34 — 3 diperolehfpe= 2,91.

Tabel 4.29
Hasil Uji F atau Uji Simultan
ANOVA"
Sum of
Model Squares| df [Mean Squar F Sig.
1 Regression| 186.51( 2 93.254 15.497 .000}
Residual 186.544 31 6.018
Total 373.054 33

a. Predictors: (Constangmotional Spiritual QuotienfESQ) (%),
Motivasi Kerja (%)

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja KaryaWéh
Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

Dari tabel 4.29, diketahui bahwa nilaiifrg= 15,497 sedangkan
nilai Faper adalah 2,91 yang lebih kecil dibandingkan denganhg -
Artinya, motivasi kerja daemotionalspiritual quotient(ESQ) secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikarhadap

produktivitas kerja karyawan atau dengan kataHhiditerima.

Koefisien Korelasi dan Determinasi
Koefisien korelasi linear sederhana adalah angkaks yang
digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antexravariabel atau

lebih, sedangkan koefisien determinasi memiliki g&in untuk



83

menjelaskan sejauh mana kemampuan varisigElpendeni{motivasi
kerja dan emotional spiritual quotient (ESQ)) terhadap variabel
dependen(produktivitas kerja karyawan).

Tabel 4.30
Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi

Model Summary”

Adjusted R | Std. Error off Durbin-
Model R R Squarq Square |the Estimatg Watson

707 .500 468 2.453 1.397

a. Predictors: (Constangimotional Spiritual QuotienESQ) (%),
Motivasi Kerja (X)

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja KaryaWéh
Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

Hasil perhitungan statistik yang dibantu progransSR.6.0for
windowsmenunjukkan bahwa uji koefisien korelasi (R) datagebesar
0,707 yang dapat diartikan bahwa hubungan antatevasokerja dan
emotional spiritual quotient (ESQ) terhadap produktivitas Kkerja
karyawan dikategorikan tinggi atau kuat karenanyia 0,70 < R <
0,90 sedangkan variabéhdependentmampu menjelaskan variabel
dependentsebesar 46,8%, sedangkan yang 53,2% sisanyaségela
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model(tidak diteliti).
Hasil uji koefisien determinasi tersebut memberikaakna, bahwa
masih terdapat variabelindependent lain yang mempengaruhi

produktivitas kerja karyawan.
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4.6.Pembahasan

Hasil uji empiris pengaruh antara motivasi kerjahaelap
produktivitas kerja karyawan menunjukkan nil@idy sebesar 3,299 >
travel 1,695 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000,65 (5%).
Artinya bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap prodtasikerja
karyawan di BMT “NU Sejahtera” — Mangkang, Semarakg@mudian
nilai beta dalamunstandardized coefficientgariabel motivasi kerja
menunjukkanarah positif sebesar 0,359 yang artinya semakimarbes
motivasi kerjamaka semakin besar produktivitas kerja karyawan.

Sedangkan untuk hasil uji empiris pengaruh anémational
spiritual quotient (ESQ) terhadap produktivitas kerja karyawan
menunjukkan nilaiwung yang cukup lebih besar dari nilaigtg dari
variabel motivasi kerja Islam yaitu sebesar 3,484,x 1,695 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 (5%). il(ld bahwa
emotional spiritual quotienESQ) berpengaruh terhadap produktivitas
kerjakaryawan di BMT “NU Sejahtera” — Mangkang, Semarahljai
beta dalamunstandardized coefficientsnenunjukkan arah positif
sebesar 0,419 yang artinya semakin besastional spiritual quotient
(ESQ) maka semakin besar produktivitas kerja kagyaw

Dari kedua uraian hasil uji empiris diatas, dap#etdhui
pengaruh dari masing-masing varialmdlependenterhadap variabel
dependent Dimana hasil tersebut diperoleh dengan melibatkan

sebanyak 34 responden vyaitu keseluruhan karyawanl BMU



85

Sejahtera” — Mangkang, Semarang. Setelah dianaeigan regresi
linear berganda, diperoleh angkanwhy sebesar 15,497 yang
menunjukkan bahwa kedua variabetlependentmemiliki pengaruh
secara simultan atau bersamaan dan nilaeResar 0,707 yang tampak
pada tabel 4.27 menunjukkan bahwa produktivitas yakaan
berhubungan yang kuat atau tinggi dengan dualryang lain yaitu
motivasi kerja daremotional spiritual quotienfESQ) karena berada
pada interval 0,70 R atau Koefisien Korelasi (KK) < 0,90. AnglR
square sebesar 46,8 % variabel produktivitas kerja kagravwdapat
dijelaskan oleh dua variab&ldependentersebut. Sedangkan sisanya
53,2 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidalelitdalam penelitian
ini.

Dari analisis data juga menunjukkan bahwa koefisegresi
untuk semua variabel adalah signifikan yaitu dentyagkat signifikan
0,000 dibawah alpha 5 %. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
motivasi kerja dan emotional spiritual quotient(ESQ) memberi
pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas jekekaryawan.
Namun dilihat dari besar koefisien regresmnotional spiritual quotient
(ESQ) memiliki nilai yang lebih besar dibandingkd®@ngan motivasi
kerja Islam yaitu sebesar 0,419. Dimana hal tetsdipengaruhi oleh
besarnya tanggapan responden yang menyatakan sseigal pada
indikator kemampuan berkomunikasi dan beradagtagasama dalam

bekerja, inisiatif, serta personal kualitas. Sepagdapat ditarik
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kesimpulan bahwa dari kedua varialv&lepedentialam penelitian ini,
yang paling berpengaruh terhadap produktivitasakiesyyawan adalah

emotional spiritual quotientESQ).



